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Sabagian besar riset kepemimpinan dulu berfokus pada budaya Barat (AS. Kanada, Eropa
Barat). Namun globalizas membuat penting untuk memahami kepemimpinan dalam I:ﬂ'l-'l:ablﬂ
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Sabagian besar riset kepemimpinan dulu berfokus pada budaya Barat (AS. Kanada, Eropa
Barat). Namun globalizasi membuat penting untuk memahami kepemimpinan dalam konteks
lintaz budaya
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. CULTURAL VALUE DIMENSIONS AND® '/ =
: LEADERSHIP |
; Nilai budaya memengaruhi periaky dan efeklivitas pemimpin. Yukl membahas enam dimensi

-~ utama (berdasarkan GLOBE dan Hofstede):
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....... (2) CULTURAL VALUE DIMENSIONS AND
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(@ GENDER AND LEADERSHIP

Topik ini membahas perbedsan kepemimpinan antara laki-laki dan
peremplUan serta isu diskriminasi gender.
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Leadership Development
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LEADERSHIP TRAINING
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@ i~ PROGRAMS

1 Workshop singkat

& Program jangka penjang

3 Fursus universitas (Executive MEA, dIL)

4 Corporate university /training center *H-],Hu, Pelatihan

3 Traiming berbasic tzorl kzpemdmpingn .

= Drukur melaiul pembelgjaran ketzrampilan,

.I:l in P Pelatil perioku, don peningkatan kinerja

Harus  seswsi  tesri  belsier,  fufuan sz, sria kepribadion rmampuan peseria.
pembelaisran karakterictik pessres  Serta

pertimbangan prakiic fieakn & baya)l
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LEARNING FROM
EXPERIENCE
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LEARNING FROM
EXPERIENCE
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& Sebagian besar keterampilan & Variery of Tazks
keprmimTpinam diperol=h s Accurgte, Relevant Feedback

dari penFalarman kerja nyvata,

bukcan pelatihan formal Beiwiar dard Kelrerhusilan & Ferg
» Pengalaman mengajerkan

betersmpilan melalnl tyFes * Keberhasilan membanguon
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DEVELOPMENTAL
ACTIVITIES

i Executine Conching (" Simulations & Business Games Y} [ Personal Growth Progroms
+ Penbimbongan prrignal untuk akssineyl « [atihan berhasiz basus nyasa = Folbuy pada haspderar divl sl pr
irghal tnggt S b fan prgEmhangan srersena e
» Feing pada peighmen  beevampaom : « Sering  berbeand  werighsp R
geiifit fomatibai eemenpin ] mmmf expirinsial lesraing, amau  hig
perubaban mernboegus S it R eandpor.
« Flabihoe: [Seedal vokasts, individual dalam lmskurgam man » Efikzil falam sambongun maagris
heiruraegoe bapa snggt B hemerbeinoon *» Efehfif bila doertol wmpan bepemireninan coreib marmes has
conck bertealimg ballk £ debrizfing ntesg’

%uﬂm#uﬂw H—mi-u—n-m-lm mmﬁ
Hﬁhﬁiﬂ melatih keterampilan dalom lingmmaon yong lebih aman. mwmm
dwungan prikoscricl sekalipes prisang karier sedangham esesutive cooching menpedioken timbingsn ixtenyif yong



O@:2e

-

e T g
1 RS b R ()
N i i

FACILITATING CONDITIONS FOR
LEADERSHIP DEVELOPMENT

Efekticitas pergembangan kepemimpingn songat bergonieng pada komdis penaduiung dalom crgonisast

r.-" Dakungan Afasam
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SYSTEMS PERSPECTIVE ON
EADERSHIP DEVELOPMENT

Pengembangsn kepemimpinan perfu dipandang sebagai baglan dan sistem organisssi yang
pengembangan harus selaras dengan strategi ofganisasl, sistem manajemen sumber daya
individu untuk posisi lebih tingg, tetapi juga memperkuat kepemimpinan kolektif di
dan organisasl. Integresi inl mencakup keterkaitan dengsn perencanasn kaner, evaluas
reward system, hingga strategi kompetitif perusahasn Pandangan sistemilk memastilan
pengembangan kepemimpinan mendukung keberisnjutan dan keunggulan kompetitsf
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pemimpin veng sdaptll, kempeten, dan marnpu menawah tentangan organies) di ers pendbahian cepet Proses ind
tdsk hamya bergantung peda pelatihan formel tetapd jugs sengat diperkeya olch pengalamen kers mvEts
PETILEESEn YENE Menentang, serta berbegal abtivitss pengembangan seperth mentoring, cosching, simulssl, dan
program pernambuhan pribadl. Efebtnitss dari setiap pendelatan sangst ditentukan oleh kondisi pendukung
mengerong pengemnangan keterampian Lebih jsuh. pengembsngan krpemimpman rang berielanfmn heras
dipsndang s=cara sistemde yalmi terintegras dengan strategi hivniy it e 2
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behih Engei, betapi juge membangun bepemimpinan kolektf rang mampu memperkast kner
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MATERI
PRESENTASI

1.Major Findings About Effective Leadership
2.Multilevel Explanatory Processes

3.Toward an Integrating Conceptual Framewc
4.Limitations in Leadership Research
5.Concluding Thoughts
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Major Findings About
Effective Leadership

Penelitian kepemimpinen selama lebin dar setengsh abad menghesiliosn ribuen studi dengsn
bemuan yang sering membingungian, lemeh, steu kontradiktif. Hal ini disebabken oleh bamyaknya
pendekaten, istileh yeng tumpang tindih, den metode penelitian yang lemnah. Mamun, kemajuan
tetap terfihat Btudi menunjuidcan bahwa kepemimpinan yeng efektif dipengaruhi oleh situasi
ofganisesl, perlaku pemimpln $emMa keterampilen pergonal. Pemimnpin yeng efextil mampu
mengatur agenda jangka pendek dan panjang, menyelasaikan masaleh secars sisternatis, serta
rrsreimbengken perilaku tesk-orentad, rdlations—onented, dan change-oriented sesusi kondisi,
Belain itu, mereka memyesusikan geye kepemimpinan dengan budaya organizasi tuntuten
eksternal dan harapsn pare pemangiu kepentingan.
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Major Findings About

Effective Leadership

Kondisi Lapengan Penelrtian

Ribuan studi  kepemimpingn
menghasikan  temuan  yeng
genng tidak konsisten karens
metode lemah, istilsh weng
tumpang tindih, dan folus yeng
sempit.  MNamun  tetap ads
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Situasi Kepemimpinan

Pemimpin menghadapi tuntutan
dan konflikk peran dari bamyak
pihak. Efektiitas ditentukan oleh
kemampuan memahami konteks,
beradaptasi dan memanfaatkan
peluang dalam ambiguitas peran,

Pernlaku Kepemimpinan
= Task onented
# Relations oriented
= Change onented
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Major Findings About
Effective Leadership
Kakuasasn dan Pengarih Traita dan Skilla
+ Pangaruh adalsh inti # Technical skills
kspamirmnpinan = Concaptusl skl
= Bumber daya position powsr = |nfarparzonal skils
(otoritas, informiasi, * Traits panting

reward/punizhmant] + personal
power (referant & expart power],
= Pgmimpin  efektf  memadukan
pangaruh  etis, pemberdaysan,
partisipesi, serts taktik prosktit.
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Multilevel Explanatory Processes
ol

Pemahaman kepemimpinan tidak cukup hanya pada satu level tetapi harus
dianalisis pada tiga levet dyadic (pemimpin-bawahan), kelompokftim, dan
organisast Konstruk penjelas di tisp level dapat berperan sebagal mediator
maupun moderator. Misainya, pada level individu, pemimpin memengaruhi task
commitment melalui motivasi dan internalisasi nilai; pada level tim, pemimpin
membangun norme bersema, kepercaysan, den identitas kolektif;, sementara pada
level organisasi, pemimpin memengaruhi budaya, pembagian kekuasaan, dan
proses inovasi. Hal penting di sini adalsh edanya keterkatan antarlevel apa yang
efektif di level indwvidu bisa berdampak positif atau negatif di level kelompok
MaEUpLUn orgamnisasi.
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Tabel Konstruk yang Sejajar
(Dyad - Group - Organization)
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Toward an Integrating Conceptual Framework

Selama bertshun-tahun, penselitian kepemimpinan terfragmentasi—ada yang fokua peda
traite, power, behavior, steu situational veriables. Padshal zemusa faktor tersebut saling
terkait Model konseptual integratif Yukl menckenkan bahwa efektivitas kepemimpinan
ditentukan cleh mediating variables seperti motivasi, keterampilan, kejelasan peran, efikesi
dir. kepercaysan, koordinasi pembelsjaran kolekid, hingga strateg) sdepid organisasi
Pemimpin tidak hanya memengaruhi perilaku bawshan, tetapi jugs kondisi situasional yang
pada ziliranmys berdampak pada hasil kinerja. Model ini bersifat dinamis dan resipro >
mana umpan befik deri hesil sebelumnya aksn memengeruhi perilaku dan keku

pemimpin ke depannya
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Limitations in Leadership Research

Kemajuan penslitian kepemimpinan terhambat oleh katerbatasan metodologis.
Banmyak studi mengandalkan kuesioner survei yang bias, dengan sampel yang tidak
representatif (misalnya mahasiswa), serta analisis yang hanva bersifat individual
atau dyadic. Eksperimen yvang dapat menunjukkan hubungan kausal masih jarang
dilakukan (kurang dan 5% penelitian). Selain itu, penelitian cenderung fokus jangka
pendek, padahal proses kepemimpinan seperti membangun tim atau memimpin
perubahan membutuhkan waktu bertahun-tabun. Yukl menganjurkan penggunaan
metode campuran (mixed methods), desain lengitudinal, multilevel analysis, serta
penelitian vang benar-benar menguji teari alih-alih sekadar mereplikasi studi lama
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efek Fntna-fewel s=cara vtuh,



o RO IR
- Concluding Thoughts

The Essence of Effective Leadership

Bagian akhir ini memaparkan pengamatan says tentang &sensi kepemimpinan dan
beberapa pemikiran akhir tentang kondisi bidang ini.

Sepuluh Fungsi Utama Kepemimpinan Efektit







. e UMBETEILaS Ladmpaing
pesly '-: 1Y FakumaEs Ekonoord o8 Bisnis
52 MGnapement

STUDY CASE

Kepemimpinan Lintas Budaya dan Pengembangan Pemimpin di Unilever
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Solusi dan Cara Mengatasi
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Kasus Unilever menumjuidian bahwa efeldivitas kepemimpinan global bergantung pada kemampuan permimpin memahar
dan menyesusikan dirl dengan perbedsan budays, mengetols keberagaman, serfa mengembangkan kepemimpinan yar
adaptif dan berkelanjutan Melals pendekstan lintss budsys yang menghargad nilsi lokal, program pengembanga
kepernimpinan global yang terstruktur, dan penerapan model kepemimpinan integratif yang menggabungkan ga
transformasionsl, partisipatf, dan etis, Undever berhasil menciptskan budsys erganisasi yang inklusi, kolsborati, da
berorientas] mesa depan Pendekatsn inl sepalen dengan teod Ykl yanyg menskanksn balws kepemimpinan efeltil dals
arganisas multmasional hers mampu menystuksn nilsl global den lokal wntik mencapal kinerjs yang berkel snputan.






